




1. Konsep Manajemen Pembelajaran
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran
Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus yang
berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata itu digabung
menjadi managere yang berarti menangani. Managere diterjemahkan
dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata
benda management dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan
manajemen. Management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi manajemen atau pengelolaan.1
Manajemen banyak didefinisikan oleh beberapa pakar manajemen.
Menurut Gurlick, sebagaimana dikutip oleh Nanang Fatah, manajemen
adalah suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha
memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.2
Manajemen menurut Henry, sebagaimana dikutip oleh Agus
Wibowo, adalah proses pendayagunaan bahan baku dan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses tersebut
melibatkan organisasi, arahan, koordinasi, dan evaluasi orang-orang guna
mencapai tujuan.3
1 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta,
2013, hlm. 6.
2 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2001,
hlm. 1.
3 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2013, hlm. 31.
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Terry (1997 : 4) mengemukakan “ Management is a district
process consisting of planning, organizing, actuating, and controlling,
performed to determine and accomplish stated objectives by the use of
human beings and other resources “, manajemen adalah suatu proses
tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan  pengawasan, yang  dilakukan  untuk  menentukan  dan  mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan
manusia/orang-orang dan sumber daya lainnya.4
Sedangkan menurut Hanry L. Sisk mendefinisikan Management is
the coordination of all resources through the processes of planning,
organizing, directing and controlling in order to attain stted objectivies.
Artinya manajemen adalah pengkoordinasian untuk semua sumber- sumber
melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan.5
Berdasarkan beberapa pengertian manajemen di atas, maka dapat
penulis simpulkan bahwa manajemen dapat diartikan sebagai ilmu dan seni
yang menyangkut aspek-aspek yang sistematis, suatu proses kerjasama dan
usaha melalui orang lain, pengaturan, pengarahan, koordinasi, evaluasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan serta dengan memperhatikan
sumber dana, alat, metode, waktu dan tempat pelaksanaan.
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar
dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama.
4 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: Melton Putra, 1988, hlm. 19.
5 Hanry L. Sisk, Principles of Management a System Appoach to The Management Proces,
(Chicago: Publishing Company, 1969), hlm. 10.
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Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran formal lain. Sedangkan proses belajar mengajar merupakan
interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik dan sumber
belajar pada suatau lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara
efektif dan efisien.6
Menurut Ernes Hilgard ” learning  is  the profcess  by which  an
activity originates or is changed through training procedures ( whether
in the laboratory or in  the natural environment )  is ritingiushed to
training , dapat diartikan bahwa Seseorang dikatakan belajar apabila ia
dapat melakukan sesuatu yang tak dapat dilakukan sebelum ia belajar,
atau bila kelakuannya berubah, sehingga lain caranya menghadapi suatu
situasi dari pada sebelum itu. Kelakuan dalam proses belajar melingkupi :
pengamatan, pengenalan, pengertian, perbuatan perasaan, minat,
penghargaan dan sikap.
Sedangkan istilah pembelajaran berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 Bab pertama, adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.7 Jadi interaksi
siswa dengan guru atau sumber belajar yang lain dalam
lingkungan belajar disebut pembelajaran.
6 Rusman, Model-Model Pembelajaran, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011, hlm. 4.
7 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, Sinar Grafika, Jakarta, 2009, hlm. 5.
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Menurut Degeng, sebagaimana dikutip oleh Hamzah B. Uno bahwa
pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa.8 Dalam
pengertian   ini   secara implisit   dalam   pengajaran   terdapat   kegiatan
memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode  untuk mencapai
hasil pengajaran yang diinginkan.
Senada  dengan itu, E. Mulyasa  mengemukakan bahwa
pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai
dengan rencana yang telah diprogramkan.9
Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas, maka dapat
penulis simpulkan bahwa   pembelajaran dapat diartikan sebagai
perubahan dalam  perilaku  peserta didik  sebagai  hasil  interaksi antara
dirinya dengan pendidik dan/atau sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran di atas, maka
dapat penulis simpulkan bahwa manajemen pembelajaran adalah proses
mengelola, yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian (pengarahan), dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan
dengan proses membelajarkan peserta didik dengan mengikutsertakan
berbagai faktor di dalamnya guna mencapai tujuan. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa manajemen pembelajaran merupakan kegiatan
mengelola proses pembelajaran, sehingga manajemen pembelajaran
8 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, 2012, hlm. 2.
9 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Bumi Aksara, Jakarta, 2012, hlm. 129.
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merupakan salah satu bagian dari serangkaian kegiatan dalam
manajemen pendidikan.
b. Fungsi Manajemen Pembelajaran
Adapun  langkah-langkah yang  harus dilaksanakan  dalam  proses
manajemen pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan Pembelajaran
Walaupun semua fungsi manajemen saling terkait namun setiap
pelaksanaan kegiatan organisasi harus dimulai dari perencanaan.
Dijelaskan Philip  Commbs, sebagaimana dikutip oleh Harjanto,
bahwa perencanaan pembelajaran adalah suatu penerapan yang
rasional dari analisis sistematis proses perkembangan pendidikan
dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan para murid dan masyarakatnya.10
Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
perencanaan pembelajaran adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan
sebelum proses pembelajaran, untuk dilaksanakan pada waktu tertentu
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru
sehubungan dengan kemampuan merencanakan pembelajaran antara
lain adalah sebagai berikut:
a) Menguasai silabus
b) Menyusun Analisis Materi Pelajaran (AMP)
c) Menyusun program tahunan
10 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, hlm. 6.
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d) Menyusun program semester
e) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
Dalam proses pembelajaran perencanaan dimulai dari penetapan
tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen
yang lengkap, kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Pembelajaran merupakan
suatu proses yang  terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu belajar
tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi
pelajaran. Kedua aspek ini berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta
antara siswa dengan siswa di saat pembelajaran sedang berlangsung.
Perencanaan pembelajaran dimaksudkan untuk agar dapat dicapai
perbaikan pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran hendaknya dibuat secara tertulis. Hal
ini dilakukan agar   guru   dapat menilai diri sendiri selama
melaksanakan pembelajaran. Atas dasar penilaian itu guru dapat
mengadakan  koreksi atas hasil kerjanya, dengan tujuan agar dapat
melaksanakan tugas sebagai guru dan pendidik makin lama makin
meningkat.11
Perencanaan pembelajaran  dibuat bukan hanya sebagai
pelengkap administrasi, namun disusun sebagai bagian integral dari
proses pekerjaan profesional, sehingga berfungsi sebagai pedoman
11 Ratna Willis Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Gelotra Aksara
Pratama, 2006, hlm. 72.
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dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, penyusunan
perencanaan   pembelajaran   merupakan   suatu keharusan karena
didorong  oleh kebutuhan agar pelaksanaan pembelajaran terarah
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya
pembelajaran di kelas yang merupakan inti dari proses pendidikan di
sekolah, yakni proses interaksi guru dengan peserta  didik dalam
rangka menyampaikan  bahan  pelajaran  kepada peserta didik  untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam fungsi ini memuat kegiatan
pengorganisasian dan pengarahan pembelajaran yang melibatkan
penentuan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerjaan ke dalam
berbagai tugas khusus yang dilakukan guru dan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Mengorganisir dalam mengembangkan program pembelajaran
merupakan pekerjaan yang dilakukan seorang guru dan kepala sekolah
dalam mengatur dan menggunakan sumber belajar dengan maksud
mencapai tujuan belajar dengan cara yang efektif dan efisien. Artinya
bahwa organisasi merupakan proses pembagian sumber belajar untuk
mempermudah mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam rangka   pengelolaan program-program pembelajaran,
guru perlu menciptakan suasana belajar di kelas yang kondusif dan
terarah pada pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien
di antaranya adalah dengan cara sebagai berikut:
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a) Sebelum guru masuk kelas (pre condition)12
Cara yang ditempuh oleh guru adalah: (a) merumuskan apa
yang penting  dan harus dimiliki  oleh siswa; (b) merancang
bantuan-bantuan yang cocok yang akan diberikan kepada siswa;
dan (c) merancang waktu yang sesuai dengan topik/pokok bahasan
pelajaran.
b) Pada waktu guru di kelas (operating procedures) 13
Cara yang ditempuh mencakup kegiatan berikut: (a)
memperhatikan keragaman  siswa sehingga guru memperlakukan
mereka dengan cara dan waktu yang berbeda; dan (b) mengadakan
pengukuran terhadap berbagai pencapaian siswa sebagai hasil
belajarnya.
Pada tahapan di atas maka mutlak diperlukan metode yang tepat
dalam pembelajaran. Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.14
Pada kegiatan mengorganisasikan pembelajaran, pendidik
mengumpulkan dan menyatukan berbagai macam sumber daya dalam
proses pembelajaran, baik pendidik, peserta didik, ilmu pengetahuan
serta media belajar. Dan dalam waktu yang sama, mensinergikan
antara berbagai sumber daya yang ada dengan tujuan yang akan dicapai.
12 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah Pendekatan Evaluatif, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1996, hlm. 27.
13 Ibid., hlm. 27-28.
14 Abdul Majid, Op.Cit., hlm. 193.
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Secara operasional, ketika proses pelaksanaan juga menyangkut
beberapa fungsi manajemen lainnya di antaranya yaitu:
a) Fungsi Pengorganisasian (organizing) pembelajaran
Pengorganisasian pembelajaran menurut Syaiful Sagala
meliputi beberapa aspek:15
(1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan personel yang
diperlukan untuk penyusunan kerangka yang efisien dalam
melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses penetapan
pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan untuk
menyelesaikannya.
(2) Mengelompokkan komponen pembelajaran dalam struktur
sekolah secara teratur.
(3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi
pembelajaran.
(4) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur
pembelajaran.
(5) Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan dalam upaya
pertumbuhan jabatan guru dilengkapi dengan sumber-sumber
lain yang diperlukan.
Penerapan fungsi pengorganisasian dalam manajemen
pembelajaran yakni kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk
menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadi tujuan
sekolah dapat berjalan   dengan lancar. Kepala sekolah perlu
15 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, Alfabeta, Bandung, 2010, hlm. 143.
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mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang
menjadi anak buahnya. Dengan pembagian kerja yang baik,
pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang tepat, serta
mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian, kiranya kegiatan
sekolah akan berjalan dan tujuan dapat tecapai.
b) Fungsi Pemotivasian (motivating) Pembelajaran
Motivating atau pemotivasian adalah proses menumbuhkan
semangat (motivation) pada karyawan agar dapat bekerja keras dan
giat serta membimbing mereka dalam melaksanakan rencana untuk
mencapai tujuan yang efektif dan efisien.16
Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas pemotivasian
dilakukan kepala sekolah bersama pendidik dalam pembelajaran agar
siswa melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan. Sehubungan dengan itu,
peran kepala sekolah memegang peranan penting untuk
menggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya sebagai
manajer di dalam kelas.
Menurut Sardiman,   kegiatan   motivasi ialah serangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga
seseorang mau dan ingin melaksanakan sesuatu, dan bila ia tidak
suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan tidak suka itu.17
16 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian, dan Masalah, PT Bumi Aksara,
Jakarta, 2007, hlm. 216.




Basyirudin memetakan motivasi atas dua bagian, yaitu intrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang timbul dari
dalam diri seseorang   untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini
biasanya mucul karena adanya keinginan mencapai tujuan yang
terkandung dalam perbuatan belajar seseorang, sebagaimana
dikatakan para psikolog “Intrinsic motivations are inherence in the
learning situation and meeting pupil needs and purposes”.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang timbul karena
adanya pengaruh luar, seperti adanya keinginan
mencari penghargaan berupa angka, hadiah, dan sebagainya.18
c) Fungsi Facilitating Pembelajaran
Fungsi Facilitating meliputi pemberian fasilitas dalam arti
luas yakni memberikan kesempatan kepada anak buah agar dapat
berkembang ide-ide dari bawahan diakomodir dan kalau
memungkinkan dikembangkan dan diberi ruang untuk dapat
dilaksanakan.
Dalam pembelajaran pemberian fasilitas meliputi
perlengkapan, sarana prasarana dan alat peraga yang menunjang
dan membantu dalam proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai
akan membantu proses hafalan para siswa, terutama media yang
cocok bagi anak-anak.
d) Fungsi Pengarahan (directing) Pembelajaran
18 M. Basyirudin Usman, Op.Cit., hlm. 10.
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Adapun pengarahan yang biasanya juga diartikan
kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu
atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada
individu atau kelompok lain yang tergabung dalam wadah tertentu
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.19
Untuk memberikan pengaruh dan bimbingan dalam konteks
mengajar, guru sebagai  pemimpin  melakukan  dua usaha utama,
yaitu: (a) guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang
sedang dibimbingnya, dan (b) guru harus memahami dan terampil
dalam merencanakan pembelajaran.20 Ketika guru berhasil
melaksanakan kedua usaha di atas,  maka secara tidak  langsung
guru telah menjalin hubungan harmonis dengan siswa, sehingga
memudahkan guru dalam mengarahkan siswa ke arah tujuan yang
diharapkan.
e) Fungsi Pengawasan (controling) Pembelajaran
Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat
diterapkan pada manusia, benda dan organisasi. Pengawasan
dimaksudkan untuk memastikan anggota organisasi melaksanakan
apa yang dikehendaki dengan mengumpulkan, menganalisis dan
mengevaluasi informasi serta memanfaatkannya untuk
mengendalikan organisasi.21
Pengawasan dalam konteks pembelajaran dilakukan oleh
kepala sekolah terhadap kegiatan pembelajaran pada seluruh kelas,
19 Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2010, hlm. 6.
20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Prenamedia Group, Jakarta, 2010, hlm. 27.
21 Malayu S.P. Hasibuan, Op.Cit., hlm. 197.
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termasuk mengawasi pihak-pihak terkait sehubungan dengan
pemberian pelayanan kebutuhan pembelajaran secara sungguh-
sungguh. Untuk keperluan pengawasan ini, guru mengumpulkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi kegiatan belajar, serta
memanfaatkannya untuk mengendalikan pembelajaran sehingga
tercapai tujuan belajar yang telah direncanakan.22
3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang
sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi
tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat
keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.23
Evaluasi dalam pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu
evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi hasil
belajar menekankan pada informasi sejauh mana hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan evaluasi proses pembelajaran dimaksudkan untuk menilai
kualitas pembelajaran   dan pembentukan kompetensi dasar pada
peserta  didik, termasuk bagaimana  tujuan-tujuan belajar
direalisasikan.
Pada kegiatan mengevaluasi pembelajaran, pendidik melakukan
penilaian (evaluasi) terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.
Dalam kegiatan menilai itulah pendidik dapat menemukan bagaimana
proses berlangsungnya pembelajaran serta sejauh mana tujuan
22 Syaiful Sagala, Supervisi Pengajaran,Alfabeta, Bandung, 2010, hlm. 133.
23 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012, hlm. 4.
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pembelajaran dapat tercapai. Sehingga kemudian dapat menemukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya.
Melalui kegiatan mengevaluasi pembelajaran ini kemudian dapat
dilakukan upaya perbaikan pembelajaran. Manajemen pembelajaran
merupakan bagian penting  dalam proses pembelajaran dan
pendidikan. Sehingga dalam manajemen pembelajaran pun memiliki
beberapa kegiatan dan hal-hal penting untuk diperhatikan. Beberapa
bagian terpenting dalam manajemen pembelajaran tersebut antara lain:
penciptaan lingkungan belajar, mengajar dan melatihkan harapan
kepada peserta didik, meningkatkan aktivitas belajar, dan meningkatkan
kedisiplinan peserta didik. Disamping itu, dalam penyusunan materi
diperlukan juga rancangan tugas ajar dalam ranah psikomotorik,
rancangan  tugas ajar dalam ranah afektif, rancangan tugas ajar dalam
ranah kognitif .
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
langkah-langkah manajemen pembelajaran antara lain meliputi:
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
efisien.
2. Konsep Tahfidz al-Qur’an
a. Pengertian Menghafal al-Qur’an
Sebelum menjelaskan lebih banyak tentang menghafal al-Qur’an
alangkah baiknya jika dipahami terlebih dahulu definisi dan pengertian
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menghafal al-Qur’an, sebagai gambaran awal   untuk   mengetahui
sekaligus memahami kaidah dasar dalam menghafal al-Qur’an.
Penghafalan sebenarnya berasal dari kata kerja “menghafal”, dan
menghafal itu sendiri penerjemahan dari bahasa Arab yaitu:
yang berarti memelihara, menjaga, menghafal.24 Dalam kamus
Bahasa Indonesia disebutkan bahwa menghafal berasal dari kata “hafal”
yang artinya “telah masuk dalam ingatan, dapat mengucapkan di luar
kepala”.25
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, di mana
apabila mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi kognitif,
terutama pada model manusia sebagai pengolah informasi.
Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa‟dullah mengatakan proses
menghafal melewati tiga proses yaitu:
1) Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan)
Encoding adalah suatu proses memasukan data-data informasi
ke dalam ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata dan telinga,
memegang peranan penting dalam penerimaan informasi sebagaimana
informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-ayat Al Qur‟an,
dimana penyebutan mata dan telinga selalu beriringan
2) Storage (Penyimpanan)
24 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1972), hlm.105.
25 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 333.
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Storage adalah penyimpanan informasi yang masuk di dalam
gudang memori. Gudang memori terletak di dalam memori panjang
(long term memory). Semua informasi yang dimasukkan dan disimpan
di  dalam gudang memori  itu  tidak akan pernah  hilang. Apa yang
disebut lupa sebenarnya hanya kita tidak berhasil menemukan kembali
informasi tersebut di dalam gudang memori.
3) Retrieval (Pengungkapan Kembali)
Retrieval adalah pengungkapan kembali (reproduksi) informasi
yang telah disimpan di dalam gudang memori adakalanya serta merta
dan adakalanya perlu pancingan. Apabila upaya mengingat kembali
tidak berhasil walaupun dengan pancingan, maka orang menyebutnya
lupa. Lupa   mengacu pada   ketidakberhasilan kita   menemukan
informasi dalam gudang memori, sungguhpun ia tetap ada di sana.
Selanjutnya, menurut Atkinson dan Shiffrin sistem ingatan manusia
dibagi menjadi 3 bagian yaitu: pertama, sensori memori (sensory memory);
kedua, ingatan jangka pendek (short term memory); dan ketiga, ingatan
jangka panjang (long term memory). Sensori memori mencatat informasi
atau stimulus yang masuk melalui salah satu atau kombinasi panca  indra,
yaitu secara  visual melalui mata, pendengaran melalui telinga, bau
melalui hidung, rasa melalui lidah dan rabaan melalui kulit. Bila informasi
atau stimulus tersebut tidak diperhatikan akan langsung terlupakan, namun
bila diperhatikan maka informasi tersebut ditransfer ke system ingatan
jangka pendek. Sistem ingatan jangka pendek menyimpan informasi atau
stimulus selama ± 30 detik, dan hanya sekitar
28
28
tujuh bongkahan informasi (chunks) dapat dipelihara dan disimpan di
sistem ingatan jangka pendek dalam suatu saat. Setelah berada di sistem
ingatan jangka pendek, informasi tersebut dapat ditransfer lagi melalui
proses rehearsal (latihan/pengulangan) ke system ingatan jangka panjang
untuk disimpan, atau dapat juga informasi tersebut hilang atau terlupakan
karena tergantikan oleh tambahan bongkahan informasi yang baru.
Sedangkan pengertian al-Qur’an dapat dikemukakan dalam
beberapa pendapat, di antaranya:
1) Dalam Ensiklopesi Islam
Al-Qur’an adalah “kalam (perkataan) Allah yang diwahyukan
pada nabi Muhammad saw, melalui Malikat Jibril dengan lafadz dan
maknanya. Al-Qur’an menempati posisi sebagai sumber pertama dan
utama dari seluruh ajaran Islam dan berfungsi sebagai petunjuk atau
pedoman bagi umat manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.26
2) Menurut Hasbi ash-Shiddiqi
Al-Qur’an, menurut Hasbi as-Shiddiqi, sebagaimana  dikutip
oleh Muhammad Ma’shum Zein, ialah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw., ditulis dalam muskhaf dengan
menggunakan bahasa Arab, diriwayatkan kepada kita dengan
mutawatir, serta dimulai dengan al-Fatihah dan diakhiri dengan an-
Naas.27
3) Menurut Muhammad Ahmad Abdullah
132.
26 Tim Penyusun, Ensiklopesi Islam IV, (Jakarta: PT Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1993), hlm
27 Muhammad Ma’shum Zein, Ilmu Ushul Fiqh, (Jombang: Darul Hikmah, 2008), hlm. 42.
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Al-Qur’anul Karim adalah firman atau perkataan Allah swt yang
Maha Berkuasa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, yang
kemudian diteruskan kepada kita sekarang secara mutawatir, yang
membacanya   dihitung sebagai suatu ibadah, walaupun hanya
membaca satu ayat yang pendek sekalipun.28
Ahsin W. al-Hafidz menjelaskan bahwa menghafal al-Qur’an
adalah langkah awal untuk memahami kandungan ilmu-ilmu al-Qur’an
yang dilakukan setelah proses membaca al-Qur’an dengan baik dan
benar.29
Jadi menghafal al-Qur’an adalah “proses membaca al-Qur’an
dengan tanpa melihat tulisan al-Qur’an (di luar kepala) secara berulang-
ulang agar senantiasa ingat dalam rangka memperoleh sejumlah ilmunya.
Apabila seseorang  telah benar-benar hafal ayat-ayat al-Qur’an
secara keseluruhan maka ia disebut “al-Hafidz”. Istilah itu yang
dipergunakan di Indonesia. Dan istilah “al-Hafidz” dimungkinkan berpijak
pada segi bahasanya, yaitu al-hifdzu yang berarti hafal.
b. Dasar Menghafal al-Qur’an
Secara tegas, alasan mendasar yang dijadikan sebagai dasar untuk
menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut:
1) Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui hafalan
Al-Qur’an diterima Nabi Muhammad saw. melalui malaikat
Jibril tidak berupa tulisan (teks), namun berupa suara yang harus
28 Muhammad Ahmad Abdullah, Metode Cepat dan Efektif Menghafal al-Qur’an al-Karim,
(Yogyakarta: Garailmu, 2009), hlm. 137.




dilafalkan kembali. Hal ini sebagaimana Firman Allah swt dalam surat
al-Syu’ara’ ayat 192-195 sebagai berikut:
+,- (١٩٣) #$ا حو' ا ( ل (١٩٢) ا بر إو
(١٩٥) 3# 7('- ن 9,( (١٩٤) ر. ا # ن01 23,4
Artinya: “Dan sesungguhnya Al Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam; (193) dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin
(Jibril); (194) ke dalam hatimu (Muhammad)  agar kamu menjadi
salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan; (195)
dengan bahasa Arab yang jelas.” (QS. al-Syu’ara’
ayat 192-195).30
2) Hikmah diturunkan al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan
isyarat dan dorongan untuk menghafal al-Qur’an
Turunnya al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan isyarat
untuk  menghafal al-Qur’an. Hal tersebut mungkin  sebagai rahasia
ilahi agar al-Qur’an mudah dihafal. Hal ini secara jelas difirmankan
dalam Surat al-Qamar ayat 17 sebagai berikut:
(١٧:' = ا) ';># # ?@ ';., نآ'= ا '9 >= و
Artinya: “Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?”. (QS.
Al-Qamar: 17).31
3) Jaminan kemurniaan al-Qur’an dari usaha pemalsuan
Allah swt telah menjamin kemurnian al-Qur’an sampai hari
kiamat melalui kemudahan bagi umat Islam untuk menghafalnya. Usaha
memalsukan al-Qur’an tidak akan berhasil, karena al-Qur’an
30 Al-Qur’an surat al-Syu’ara ayat 192-194, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Departemen Agama RI, 2001), hlm. 747.
31 Al-Qur’an surat al-Qamar ayat 17, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Departemen Agama RI, 2001), hlm. 879.
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tidak hanya disimpan dan dilestarikan dalam bentuk teks (tulisan),
namun juga disimpan dalam relung kalbu melalui hafalan.
Sisi kemukjizatan al-Qur’an akan selalu terjaga dan terpelihara
kemurniannya sepanjang masa, sebab banyaknya umat Islam yang
menghafal  dan  membudayakan  menghafal al-Qur’an,  khususnya di
pondok  pesantren. Jaminan  tersebut  telah  dijanjikan  dalam Firman
Allah swt:
(٩) ن0 @ إو ';. ا إ
Artinya:”Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”(QS. al-Hijr: 9).32
4) Menghafal al-Qur’an adalah fardlu kifayah
Para ulama sepakat, bahwa menghafal al-Qur’an hukumnya
adalah fardlu kifayah. Imam Badruddin bin Muhammad bin Abdullah
al-Zarkasyi berpendapat bahwa menghafal al-Qur’an adalah fardlu
kifayah.33
Jika kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah orang, maka
gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika
kewajiban ini tidak terpenuhi maka semua umat Islam akan
menanggung  dosanya.34 Demikian pula mengajarkannya.
Mengajarkan   membaca al-Qur’an adalah fardlu kifayah dan
merupakan ibadah yang utama. Sebagaimana telah disebutkan dalam
satu hadits:
32 Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 88, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Proyek
Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an Departemen Agama RI, 2001), hlm. 391.
33 Badruddin bin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, Juz
I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 539
34 Ahsin Wijaya, Op. Cit., hlm. 24
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F;' G ل 4 F,Hو ,- الله +,E 73 ا - - الله 7Cر ن B- -
,-و نآ'= ا F, I #
Artinya: “Dari Usman r.a berkata, Rasulullah saw.     bersabda
“Sebaik-baik dari kamu sekalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur`an dan mengajarkannya.” (HR.Bukhari).35
c.  Etika Menghafal al-Qur’an
Dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur an Imam Nawawi
menyebutkan serangkaian etika yang harus dimiliki peserta didik dalam
belajar Al-Qur‟an. Belajar al-Qur‟an memiliki makna yang sangat luas.
Termasuk di dalamnya adalah individu yang sedang menghafal Al-
Qur‟an.36 Di bawah ini penulis akan memaparkan etika peserta didik
perspektif Imam Nawawi dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur’an antara lain:
1) Hendaklah peserta didik menjauhi hal-hal yang menyibukkan, kecuali
sebab-sebab yang harus dilakukannya karena merupakan kebutuhan.
2) Membersihkan hati  dari kotoran-kotoran  dosa supaya hati menjadi
baik untuk menerima Al-Qur‟an , menghafalkannya dan
menghafalkannya.
3) Hendaklah peserta  didik  bersikap tawadhu terhadap pendidiknya
meskipun pendidiknya lebih muda darinya, kurang tersohor, lebih
rendah nasabnya dan buruk perilakunya, dan hendaklah peserta didik
bersikap tawadhu terhadap ilmu, karena dengan sikap tersebut
peserta didik akan mendapatkan ilmu.
35 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz 15,
hlm. 439, hadis no. 4639, Maktabah Syamilah Versi 3.
36 Imam Nawawi, At-tibyan fi Adabi Hamalatil Quran, t.th
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4) Hendaklah peserta didik patuh kepada pendidiknya dan membicarakan
segala urusannya. Dia terima perkataannya seperti orang sakit yang
berakal menerima nasihat dokter yang mempunyai kepandaian, maka
yang demikian itu lebih utama.
5) Janganlah dia belajar kecuali dari orang yang lengkap keahliannya,
menonjol keagamaannya, nyata pengetahuannya dan terkenal
kebersihan dirinya. Muhammad bin Sirin dan Malik bin Anas serta
para  ulama  salaf  lainnya berkata: “Ilmu  ini adalah agama, maka
lihatlah dari siapa kamu mengambil agamamu.
6) Pelajar mesti memuliakan pendidiknya dan meyakini kesempurnaan
keahliannya dan keunggulan dia atas golongannya karena hal itu lebih
dekat untuk mendapat manfaat dari padanya, sebagian ulama masa
lalu (ulama Mutaqoddimin) apabila pergi kepada dariku dan jangan
hilangkan keberkahan ilmunya dariku.
7) Hendaklah peserta didik menolak umpatan terhadap pendidiknya jika
dia mampu. Jika tidak mampu menolaknya, hendaklah dia tinggalkan
majlis itu.
8) Janganlah belajar kepada pendidik dalam keadaan hati pendidik
sedang sibuk dan dilanda kejemuan, ketakutan, kesedihan,
kegembiraan, kehausan, mengantuk, kegelisahan dan hal-hal lain yang
dapat menghalangi pendidik untuk mengajar dengan baik dan




9) Menahan ketegasan pendidik dan keburukan akhlaknya, janganlah hal
tersebut menghalanginya untuk menghormatinya dan meyakini
kesempurnaan  keahliannya. Hendaklah  dia  menakwilkan  perbuatan
dan perkataan dhohir pendidik yang kelihatan tidak mendapat sedikit
taufik atau tidak mendapatkannya. Jika pendidiknya berlaku kasar,
hendaklah dia yang lebih dahulu minta maaf dengan mengemukakan
alasan kepada pendidik dan menunjukkan bahwa dialah yang patut
dipersalahkan. Hal itu lebih  bermanfaat baginya di dunia dan  di
akhirat serta lebih membersihkan hati pendidik.
10) Hendaklah gemar dan tekun menuntut ilmu pada setiap waktu
menuntut ilmu pada setiap waktu yang dapat dimanfaatkannya dan tidak
puas dengan yang sedikit sedangkan dia bisa belajar lebih banyak.
Janganlah dia memaksa dirinya untuk yang diperolehnya. Ini berbeda
sesuai dengan perbedaan dan keadaan setiap manusia.
11) Hendaklah peserta didik berijtihad  dalam menuntut  ilmu  ketika
lapang, dalam keadaan giat dan kuat, cerdas pikiran dan sedikit
kesibukkan sebelum nampak tanda-tanda ketidakmampuan dan sebelum
mencapai kedudukan yang tinggi.
12) Hendaklah berpagi-pagi mendatangi pendidik untuk belajar.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. “Ya Allah berkahilah
umatku dipagi hari.
13) Hendaklah dia memelihara bacaan hafalannya dan tidak
mengutamakan orang lain pada waktu gilirannya  karena
mengutamakan orang lain dalam hal ibadah adalah makruh. Lain
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halnya dengan kesenangan nafsu, maka hal itu disukai. Jika pendidik
melihat adanya maslahat dalam mengutamakan orang  lain dalam
makna syar‟i, kemudian menasihatinya untuk melakukan hal tersebut,
maka dia perlu mematuhi perintahnya.
14) Janganlah iri hati kepada seorang kawannya atau yang lainnya atas
suatu keutamaan yang dianugerahkan Allah swt kepadanya dan jangan
membanggakan dirinya atas sesuatu yang diistimewakan Allah swt
baginya. Cara menghilangkan kebanggaan adalah dengan mengingatkan
dirinya bahwa dia tidak mencapai hal itu dengan daya dan  kekuatannya,
tetapi merupakan anugerah Allah  swt. Tidaklah patut membanggakan
sesuatu yang  tidak diciptaknnya.” Dan cara untuk menghilangkan iri
hati adalah dengan mengetahui hikmah Allah memberikan keutamaan
tertentu kepada orang yang dikehendaki-Nya. Maka patutlah dia tidak
menyanggahnya dan tidak membenci hikmah yang sudah ditetapkan
Allah swt.
d. Metode Menghafal al-Qur’an
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal.37 Faktor metode tidak boleh diabaikan
dalam proses menghafal al-Qur’an, karena metode akan ikut menentukan
berhasil atau tidaknya tujuan menghafal al-Qur’an. Makin baik metode,
makin efektif pula dalam pencapaian tujuan.
37 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 193.
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Metode (teknik) menghafal al-Qur’an merupakan faktor yang
menentukan keberhasilan menghafal al-Qur’an. Penerapan metode yang
tepat sesuai dengan situasi dan kondisi penghafal al-Qur’an dapat
mempermudah menghafal al-Qur’an. Berkaitan dengan hal tersebut, para
ulama   sudah   merumuskan   beberapa   metode (teknik) yang   dapat
diterapkan bagi penghafal al-Qur’an.
Khusus di dalam menghafal al-Qur’an berbagai metode telah
dikembangkan oleh para ulama dan umat islam. Di dalam buku-buku
yang mengupas mentang cara praktis menghafal al-Qur’an para penulis ada
yang menyajikan langkah-langkah praktis di dalam menghafal al- Qur’an
tanpa menyebut nama metode tersebut seperti buku Ta’lim Muta’alim yang
ditulis oleh Syaikh Az-Zarmuji, Study Al-Qur’an yang ditulis oleh Syakir
Ridwan, Pembinaan Tahfidzul Qur’an yang ditulis oleh H.A. Muhaimin
Zen, dan juga di dalam Tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh Quraish
Shihab.
Syaikh Az-Zarmuji di dalam bukunya Ta’lim Muta’alim yang
diterbitkan oleh Mutiara Ilmu Surabaya Tahun 199538, mengupas tentang
cara   menghafal al-Qur’an di pesantren. Di dalam buku tersebut
ditegaskan bahwa di dalam menghafal al-Qur’an pada dasarnya yang
terpenting adalah minat yang besar dalam diri seorang santri, didukung
oleh keaktifan santri dan ustadz, nyai atau kyainya dalam proses kegiatan
menghafal. Cara praktis yang digunakan dalam menghafal al-Qur’an
yaitu (a) Strategi pengulangan ganda, dimana dalam hal ini penghafalan
38 Syaikh Az-Zarmuji, Ta’lim Muta’alim (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995)
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harus dilakukan berulang-ulang karena pada dasarnya ayat-ayat al-
Qur’an itu meskipun sudah dihafal tetapi cepat juga hilangnya, (b) Tidak
beralih pada ayat-ayat berikutnya sebelum ayat yang sedang dihafalkan
benar-benar telah hafal, (c) Menghafal urut-urutan ayat dalam satu
kesatuan jumlah, dimana untuk mempermudah proses pelaksanaannya
memakai al-Qur’an Pojok atau al-Qur’an khusus yang setiap akhir
halamannya tepat pada akhir ayat, (d) Menggunakan satu jenis mushaf,
karena bila berganti-ganti mushaf yang digunakan akan membingungkan
pola hafalan, (e) Memahami pengertian ayat-ayat yang dihafalkannya,
misalnya kisah atau asbabun nuzul, (f) Memperhatikan ayat-ayat yang
serupa, hal ini dikarenakan lafadz dan susunan/struktur bahasa di antara
ayat-ayat al-Qur’an banyak terdapat kemiripan sehingga bilamana tidak
teliti dan tidak memperhatikan maka akan mendapat kesulitan atau keliru
pada ayat lain yang hampir sama, dan (g) Disetorkan kepada seorang
pengampu baik untuk menambah setoran hafalan baru atau untuk
mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkannya. Menghafal al-
Qur’an dengan sistem setoran kepada seorang pengampu akan memberikan
hasil yang lebih lebih baik dibanding dengan menghafal sendiri.
Di  dalam  bukunya Study Al-Qur’an yang diterbitkan  oleh Unit
Tahfidz Madrasatul Qur’an Pondok Tebuireng Jombang Tahun  2000,
Syakir Ridwan39 membahas tentang kesiapan dasar menghafal al-Qur’an.
Disebutkan bahwa kesuksesan seseorang dalam menghafal al-Qur’an
39 Syakir Ridwan, Study Al-Qur’an (Tebuireng-Jombang: Unit Tahfidz Qur’an, 2000)
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hendaknya mempersiapkan beberapa hal sebagai berikut: (a) Persiapan
pribadi, dalam hal ini menyangkut keinginan, pandangan dan usaha keras
dalam diri seorang santri dimana kesemuanya itu akan melahirkan
kekuatan konsentrasi, (b) Usia yang tepat dan cocok, dimana menghafal al-
Qur’an di masa anak-anak (usia muda) akan lebih tepat, cepat, melekat dan
abadi; usia  tersebut antara  5 hingga  kira-kira  23 tahun dimana kondisi
fisik dan pikiran seseorang pada usia tersebut benar-benar dalam keadaan
yang paling baik, (c) Bacaan al-Qur’an yang baik; dalam hal ini seseorang
yang ingin menghafal al-Qur’an diutamakan sudah menguasai makhraj
yang tepat serta lancar dalam membacanya, (d) Mempersiapkan mushaf al-
Qur’an yang tidak berganti-ganti mulai menghafal hingga selesai
menghatamkan 30 juz. Yang paling baik adalah muhaf pojok yang setiap
halamannya memuat 15 baris atau diakhiri dengan akhir ayat al- Qur’an.
H.A. Muhaimin Zen dalam buku Pedoman Pembinaan Tahfidzul
Qur’an yang diterbitkan oleh Pustaka Al-Husna Jakarta Tahun 199340
menguraikan tentang petunjuk teknis dan pelaksanaan menghafal al-
Qur’an. Sebelum  memulai  menghafalkannya seorang  penghafal al-
Qur’an perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut (a)
Menggunakan al-Qur’an khusus untuk menghafal, yang terkenal dengan
al-Qur’an Pojok atau al-Qur’an Sudut, dimana al-Qur’an ini setiap
halamannya diakhiri dengan akhir ayat, setiap halaman mempunyai 15
baris dan setiap juz mempunyai 20 halaman. Penggunaan al-Qur’an ini




sangat praktis dan akan membantu ingatan, (b) Perlu diperhatikan
bacaan-bacaan yang disunatkan sebelum memulai membaca atau
menghafal al-Qur’an, sepertidoa dan shalawat, (c) Perlu diperhatikan
banyaknya khatam membaca al-Qur’an, dan dianjurkan sekurang-
kurangnya sedah pernah tujuh kali khatam dengan bacaan yang benar dan
fasih lagi bertajwid, sehingga dengan demikian dalam pelaksanaan
menghafal al-Qur’an tidak lagi membetulkan bacaan-bacaan yang salah.
Di dalam tafsir Al-Misbah yang diterbitkan oleh Lentera Hati tahun
200241, Quraish Shihab meyatakan bahwa proses turunya ayat-ayat al-
Qur’an yang sebenarnya juga merupakan metode yang talah dicontohkan
oleh Allah SWT. Allah SWT   mempermudah pemahaman dan
menghhafal ayat-ayat al-Qur'an dengan cara (i) menurunkannya sedikit
demi sedikit, (ii) mengulang-ulangi uraiannya, (iii) memberikan
serangkaian contoh dan perumpamaan menyangkut hal-hal yang abstrak
dengan sesuatu yang kasat indrawi melalui, dan (iv) pemilihan bahasa yang
paling kaya kosakatanya serta mudah diucapkan dan dipahami, populer,
terasa indah oleh kalbu yang mendengarnya lagi sesuai dengan nalar fitrah
manusia agar tidak timbul kerancuan dalam memahami
pesannya.
Dari berbagai kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
menghafal al-Qur’an yang dikembangkan umat Islam sangat beragam
antara lain adalah metode tahfidz, metode wahdah, metode kitabah, metode
gabungan tahfidz dan wahdah, metode jama’, metode talaqqi,
41 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002)
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metode jibril, metode isyarat, dan metode takrir. Adapun penjelasan dari
berbagai metode tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
1) Metode Tahfidz42
Tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal,
dengan cara sebagai berikut:
a) pertama kali terlebih dahulu penghafal membaca bin-nadhar
(dengan melihat mushaf) materi-materi yang akan diperdengarkan
di hadapan instruktur minimal tiga kali.
b) Setelah  dibaca bin-ndhor dan  terasa ada banyangan lalu  dibaca
dengan hafalan (tanpa melihat mushaf) minimal tiga kali dalam
satu kalimat dan maksimal tidak terbatas. Apabila sudah dibaca dan
minimal 3 kali belum hafal maka perlu ditingkatkan sampai hafal
betul dan tidak boleh menambah materi baru.
c) Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal
dengan lancar lalu ditambah dengan rangkaian kalimat berikutnya,
sehingga menjadi sempurna satu ayat. Materi-materi itu selalu dihafal
sebagaimana halnya menghafal pada materi pertama, kemudian
dirangkaikan dengan mengulang-ulang materi atau kalimat yang
telah lewat minimal tiga kali dalam satu ayat dan maksimal tidak
terbatas sampai betul-betul hafal, maka tidak boleh pindah ke materi
ayat berikutnya.
d) Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan
yang betul-betul lancar, maka diteruskan dengan menambah materi
42 Ahsin Wijaya, Op. Cit., hlm. 24
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ayat-ayat baru dengan membaca bin-nadhor terlebih dahulu dan
mengulang-ulang sebagaimana materi pertama.
e) Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar tidak
terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tersebut diulang-ulang mulai
dari ayat pertama dirangkai dengan ayat kedua minimal tiga kali
dan maksimal tidak terbatas. Begitu pula meningkat ke ayat-ayat
berikutnya sampai ke batas waktu yang disediakan habis dan pada
materi yang telah ditargetkan.
f) Setelah materi yang  ditentukan menjadi hafal dengan baik dan
lancar, lalu hafalan ini diperdengarkan di hadapan instruktur untuk
mendapatkan petunjuk-petunjuk dan pengajaran seperlunya.
g) Waktu    menghadap    instruktur pada hari    kedua,    penghafal
memperdengarkan materi baru yang sudah ditentukan dan
mengulang  materi dari hari pertama, begitu pula pada hari.
pertama, kedua dan ketiga selalu diperdengarkan untuk lebih
memantapkan hafalannya.
2) Metode Takrir43
Takrir yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan
kepada  instruktur. Dalam hal ini pertimbangan antara tahfidz dan
takrir adalah satu banding sepuluh, artinya apabila penghafal
mempunyai kesanggupan hafalan baru atau tahfidz dalam satu hari
dua halaman, maka harus diimbangi dengan takrir 20 halaman, (satu
43 Ahsin Wijaya, Op. Cit., hlm. 24
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juz), tepatnya materi tahfidz satu juz yang terdiri dari dua puluh
halaman, harus mendapat imbangan takrir sepuluh kali.
3) Metode Wahdah44
Wahdah yaitu menghafal satu satu persatu ayat yang hendak
dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal setiap ayat dibaca sebanyak
sepuluh kali atau lebih, hingga proses ini dengan sendirinya mampu
mengkondifikasikan ayat-ayat yang dihafalnya, bukan saja dalam
bayangannya akan tetapi hingga  benar-benar mampu memberikan
gerak refleksi lisan
4) Metode Kitabah45
Kitabah yaitu penghafal terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang
akan dihafalnya pada secarik kertas, kemudian ayat-ayat tersebut
dibaca sehingga lancar dan benar bacaannya kemudian dihafalkannya
5) Metode Sima’i46
Sima’i yaitu metode dengan mendengarkan bacaan untuk
dihafalnya, dengan cara:
a) Mendengarkan langsung  dari guru yang  membimbingnya dan
mengajarnya
b) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan  dihafalnya sesuai
dengan kebutuhan dan secara seksama sambil mengikuti secara
perlahan-lahan.
6) Metode Jama’47
44 Ahsin Wijaya, Op. Cit., hlm. 63
45 Ahsin Wijaya, Op. Cit., hlm. 64
46 Ahsin Wijaya, Op. Cit., hlm. 64
47 Ahsin Wijaya, Op. Cit., hlm. 64
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Jama’ yaitu cara menghafal yang  dilakukan secara kolektif,
yakni ayat-ayat yang yang  dihafalnya dibaca secara bersama-sama
dipimpin oleh seorang instruktur. Setelah ayat yang akan dihafalnya
telah mampu mereka baca dengan lancar dan benar, penghafal
selanjutnya   menirukan bacaan instruktur sedikit demi sedikit
mencoba melepaskan mushaf dan seterusnya, sehingga ayat yang
sedang dihafalnya itu sepenuhnya masuk ke dalam ingatannya.
7) Metode Talaqqi
Talaqqi artinya belajar secara langsung kepada seseorang yang
ahli dalam membaca Al-Qur’an. Metode ini yang lebih sering di pakai
orang untuk menghafal Al-Qur’an, karena metode ini mencakup dua
faktor yang sangat menentukan yaitu adanya kerjasama yang
maksimal antara guru dan murid. Metode talaqqi lebih bersifat privat
atau dapat dilakukan tanpa adanya lembaga sebagai media belajar. Uji
kemampuan menghafal secara otomatis menyatu dengan kegiatan
pembelajaran.
8) Metode Jibril
Istilah metode Jibril adalah dilatarbelakangi perintah Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan Al-Qur’an yang
telah dibacakan oleh malaikat Jibril sebagai penyampai wahyu. Metode
ini diambil  dari makna Surat al-Qiyamah ayat 18, yang intinya
teknik   taqlid-taqlid (menirukan), yaitu   santri   menirukan bacaan
gurunya. Metode ini juga menjaga prinsip tartil yang diilhami oleh
kewajiban membaca Al-Qur’an secara tartil, sebagaimana QS.
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Al-Muzammil ayat 4. Dan di dalam metode Jibril juga disertai
pemahaman terhadap kandungan ayat yang diilhami oleh peristiwa
turunnya wahyu secara bertahap yang memberikan kemudahan kepada
para sahabat untuk menghafalnya dan memaknai makna-makna yang
terkandung di dalamnya.48
Metode yang digunakan untuk menghafal sangat beragam. Oleh
karena itu, seseorang yang berniat menghafal al-Qur’an berhak memilih
metode yang tepat dan  sesuai dengan situasi dan kondisi pribadinya.
Orang lain tidak berhak memaksakan seseorang yang menghafal al- Qur’an
untuk memilih metode tertentu.
B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka di sini dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan,
perbandingan, pencandraan penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan landasan
teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan.
Berdasarkan hasil survei kepustakaan yang telah dilakukan, ternyata
penelitian yang mengkaji masalah metode  dalam menghafal ayat-ayat al-
Qur’an telah dibahas oleh beberapa peneliti sebelum penulis, dan beberapa
penelitian yang berkaitan dengan penghafalan al-Qur’an yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan maupun perbandingan yang akan penulis lakukan, di
antaranya:
1. Jurnal Penelitian Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha
Administrasi Pendidikan (Volume 4 Tahun 2013), yang berjudul
Manajemen Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Raudlotul Huffadz Tabanan Bali
(Kepemimpinan, Cara Belajar), yang ditulis oleh A. Mubsiroh, Ngh. Bawa
48 Ibid, hal 20.
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Atmaja, dan I Nym. Natajaya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Manajemen
Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an masih menggunakan manajemen
tradisional. Namun  tidak  menggangu  proses  pembelajaran santri. Pondok
Pesantren Raudlotul Huffadz mempunyai elemen yang meliputi; Kyai, Santri,
Pondok, dan Masjid. Kyai Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Kediri Tabana
Bali adalah K.H. Nurhadi yang merupakan pendiri sekaligus pemilik Pondok
Pesantren tersebut. Jumlah santri sampai saat ini berjumlah 225 santri yang
menempati pemondokan 17 ruangan, dan dilengkapi dengan masjid  sebagai
sentral pembelajaran  santri. Kepemimpinan  dipegang oleh K.H. Nurhadi
selaku  pendiri dan  pemilik Pondok Pesantren. Namun beliau tidak menganut
pada salah satu tipe kepemimpinan dalam menjalankan pelayanan pendidikan
kepada para santrinya. Metode pembelajaran yang digunakan pada Pondok
Pesantren Tahfidz Qur’an lebih mengutamakan pada hafalan al-Qur’an.
Karena penentuan program pembelajarannya fokus pada hafalan Qur’an.
Adapun metode yang digunakan adalah Muraja’ah dan ziyadah.
2. Jurnal Penelitian Program Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Banda
Aceh Program Studi Magister Administrasi Pendidikan yang berjudul
Implementasi Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Nurul Ishlah Banda Aceh, yang ditulis oleh Erna Supiani, Murniati
dan Nasir Usman. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Perencanaan
pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh  diwujudkan
dalam pembentukan Kelompok Kerja Guru Al-Qur’an (KKGA). Dalam
wadah ini semua guru bidang studi Al-Qur’an berkumpul untuk menyusun
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silabus, program tahunan (prota), program semester (prosem), silabus dan
RPP. Selanjutnya membentuk kelompok kecil sesuai tingkatan kelasnya untuk
membuat perangkat pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran Al- Qur’an di
SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
Dimulai dari kegiatan awal yang diawali dengan memberi salam, membaca
do’a, muraja’ah Al-Qur’an secara klasikal. Kemudian dilanjutkan dengan
talaqqi bagi kelas satu yang belajar A Ba Tsa, dan muraja’ah hafalan secara
klasikal serta menyetor hafalan bagi kelas II sampai dengan kelas VI. Pada
kegiatan inti, peserta didik menyetor hafalan secara individual dan muraja’ah
surah-surah yang telah dihafal berikutnya. Pada kegiatan akhir, guru mengajak
peserta didik membaca do'a. Evaluasi pembelajaran Al- Qur’an di SDIT
Nurul Ishlah Banda Aceh dilakukan dalam tiga tahapan penilaian, yaitu pada
ulangan harian, ulangan tengah semester dan ujian akhir. Adapun penilaian
yang dilakukan adalah tes tulis dan praktik, yaitu bacaan dan hafalan langsung
yang disetor (dihapal) langsung didepan guru. Sedangkan yang menjadi aspek
penilaiannya adalah makharijul huruf, kefasihan, tajwid, dan kelancaran
bacaannya atau hafalannya.
3. Tesis Program Pascasarjana. Universitas Muhammadiyah Surakarta
Program Studi Magister Pendidikan Islam yang berjudul Manajemen
Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012 yang ditulis oleh Edi Suyanto. Dari hasil penelitian
dan analisis data serta kesimpulan, diperoleh keterangan bahwa manajemen
pembelajaran tahfizhul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012 sudah cukup baik dan cukup efektif. (1) Perencanaan
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pembelajarannya disusun berdasarkan kondisi dan tujuan sekolah yang
diaplikasikan dengan membuat silabus dan SOP sebagai pedoman dalam
kegiatan pembelajaran. Target yang  direncanakan  siswa hafal dua juz
selama di SMP IT Nur Hidayah Surakarta. (2) Pelaksanaan pembelajaran
tahfizhul Qur’an sesuai dengan silabus dan SOP yang telah dibuat dengan
mengunakan tiga program yaitu program talaqi, reguler, dan ekstra.
Program talaqi dan ekstra metode menggunakan metode talaqi kolektif,
sedangkan pada program reguler menggunakan metode setoran yang
dilakukan dengan dua teknik yaitu setoran kepada guru tahfizh (ayat per
ayat) dan pada koordinator guru tahfizh (per surat) dan metode muraja’ah
yang dilakukan secara individual dan klasikal. (3) Sedangkan dalam
evaluasi menggunakan tiga tahap yaitu evaluai diagnonis (tahap awal),
evaluasi formatif (tahap kedua), dan evaluasi sumatif (tahap akhir/semester).
Evaluasi dilakukan melalui tes lisan dengan evaluasi ayat per ayat, per surat,
dan per juz dan dikontrol dengan buku pengontrol tahfiẓh. Tujuan dari
evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa halafan
siswa, untuk pengelompokan siswa dan menentukan siswa lulus pelajaran
tahfiẓh atau tidak.
4. Tesis yang berjudul “Penerapan Metode Gabungan Tahfidz, Wahdah dan
Sorogan dalam Meningkatkan Kualitas Menghafal al-Qur’an Siswa Kelas
IV, Studi Multi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah dan Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al-Azhaar Sukorejo Gandusari Trenggalek” yang
ditulis oleh K. Harminatin. Dari hasil penelitian ini penulis menyimpulkan
bahwa Penerapan Metode Gabungan Tahfidz, Wahdah dan Sorogan dalam
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Menghafal al-Qur’an Siswa Kelas IV di MI Muhammadiyah dan SDIT Al-
Azhaar Sukorejo Gandusari Trenggalek memiliki persamaan dan perbedaan.
Beberapa persamaan tersebut adalah guru pembimbing memberikan contoh
bacaan yang benar sebelum materi dihafalkan siswa dengan membaca
berulang-ulang, guru pembimbing memberikan pemantaban materi hafalan
pada setiap akhir pertemuan, guru pembimbing  memberikan pekerjaan
rumah untuk menguatkan materi hafalan, uji kemampuan menghafal
dilakukan setiap materi hafalan dan, akhir semester dan akhir tahun dengan
tatap muka perorangan. Sedangkan perbedaannya adalah: saat guru
pembimbing memberikan contoh bacaan, di MIM Sukorejo siswa dilarang
melihat Juz ‘Ama atau buku materi hafalan karena akan memecah konsentrasi;
sedangkan di SDIT Al-Azhaar Sukorejo siswa diperkenankan menyimak Juz
‘Ama atau materi hafalan agar sekaligus menyimak hukum- hukum bacaan,
untuk mempercepat proses menghafal, di MIM Sukorejo diterapkan model
asistensi dengan menugaskan siswa yang lebih mampu untuk membimbing
siswa yang   teringgal dalam sistem kelompok; sedangkan di SDIT Al-
Azhaar Sukorejo masing-masing  siswa harus berusaha sendiri agar cepat
menghafal materi yang dibebankan.
5. Tesis Program Pascasarjana. UNISNU Jepara Program Studi Magister
Pendidikan Islam yang berjudul Manajemen Kurikulum Integralistik di
Pondok Pesantren Anak-Anak Tahfizhul Qur’an Raudlatul Falah Pati Jawa
Tengah yang ditulis Noor Shokib. Dari hasil penelitian dan analisis data
serta kesimpulan, diperoleh keterangan bahwa manajemen pembelajaran
tahfizhul Qur’an di Pondok Pesantren Anak-Anak Tahfizhul Qur’an
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Raudlatul Falah Pati Jawa Tengah sudah cukup baik dan cukup efektif,
yang meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penggerakan (actuating), dan pengendalian (controlling). (1) Perencanaan
pembelajarannya disusun dimulai dari perumusan tujuan, kemudian analisis
SWOT, pembuatan strategi dan kebijakan, membuat prosedur
kegiatan/program, kemudian penganggaran. (2) Pengorganisasian
pembelajaran tahfizhul Qur’an juga sudah baik. Materi ajar, penggunaan
metode, tugas dan wewenang asatidz telah terbagi secara jelas.
Dan dari sejumlah kepustakaan tersebut penulis belum menemukan
suatu  pembahasan  khusus  tentang manajemen pembelajaran Tahfidz Al-
Qur’an di Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Tahfidz Yanbu’ul Qur’an
Menawan Gebog Kudus.
C. Kerangka Berpikir
Al-Qur’an merupakan kitab suci dan sebagai mukjizat Nabi Muhammad
saw. yang terbesar dan ternyata tidak seorang pun yang mampu membuat atau
menulis semisal al-Qur’an. Pada mulanya seluruh manusia ditantang untuk
mencoba membuat tandingan yang serupa dengan al-Qur’an, akan tetapi tak
seorang pun yang mampu menandinginya dan melakukannya. Kemudian oleh al-
Qur’an  mereka ditantang  untuk  membuat yang  lebih  sederhana, yaitu seluruh
manusia itu diminta untuk membuat sepuluh surat saja yang serupa dengan al-
Qur’an baik fashokhah maupun balaghohnya. Dan ternyata tidak ada manusia
yang mampu melakukannya.
Menghafal al-Qur’an di luar kepala merupakan usaha yang paling efektif
dalam  menjaga kemurnian al-Qur’an yang agung. Dengan  hafalan tersebut
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berarti meletakkan pada   hati sanubari penghafal. Dengan pentingnya
menghafal al-Qur’an dalam upaya memelihara al-Qur’an. Maka kegiatan
menghafal al-Qur’an senantiasa relevant meskipun perkembangan zaman
semakin berkembang dan modern. Dan banyak manfaat yang akan didapat
siapa saja yang mempelajari al-Qur'an. Dalam dunia pendidikan misalnya,
seorang yang memahami kandungan al-Qur'an, akan menjadi cendekiawan
muslim yang taat beragama dan mampu memperkuat dunia keislaman. Dalam
kehidupan bermasyarakat, ia akan menjadi anggota masyarakat yang baik dan
suka menolong sesama. Namun tanpa dasar dan keinginan yang  kuat dan
ikhlas, para penghafal akan merasa kesulitan dalam menghafalkan al-Qur’an.
Di Indonesia umat Islam khususnya para penghafal al-Qur’an jumlahnya
masih sangat sedikit, tentunya hal ini dilihat dari jumlah umat Islam yang sampai
jutaan, akan tetapi para penghafal hanya sekelompok kecil saja tidak sampai
setengah dari jumlah umat Islam di Indonesia. Hal ini bisa jadi disebabkan
karena tidak adanya semangat umat Islam untuk menghafal al- Qur’an dan
juga bisa jadi tidak adanya metode yang akurat untuk menghafal al- Qur’an,
walaupun ada penerapannya yang tidak sesuai dengan karakter metode tersebut.
Dalam dunia proses belajar mengajar (PBM), metode jauh lebih penting
dari materi. Metode mengajar mempengaruhi kualitas pembelajaran. Metode
mengajar guru yang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang baik pula.
Metode mengajar yang kurang baik dapat terjadi misalnya karena guru kurang
persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga cara penyajiannya
tidak jelas, akibatnya siswa malas untuk belajar.”
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Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Kudus merupakan lembaga
pendidikan pertama di kota Kudus yang bertujuan melahirkan hafidz al-Qur’an
dalam usia remaja yang dikelola oleh Yayasan Arwaniyyah. Selain menghafal al-
Qur’an para santri juga mengikuti pendidikan formal di Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Menawan Gebog Kudus yang berada dalam
lokasi pondok, yang mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan ilmu
pengetahuan umum.
Uraian kerangka berpikir ini dapat disimpulkan dalam bentuk gambar
sebagai berikut:
Implementasi Manajemen
Pembelajaran Tahfidz
Fungsi
Manajemen
Faktor
Pendukung
dan
Penghambat
Kualitas
pembelajaran
tinggi
Prestasi belajar peserta
didik meningkat
Karakter peserta didik
meningkat
Gambar 2.1.
Kerangka Berpikir
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